
69 
 

 

BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Terdapat tiga variabel dalam kajian tentang personal branding calon legislatif 

perempuan dalam memenangkan pemilu legislatif tahun 2009 dan 2014 di Dapil 1 

Kabupaten Kupang. Tiga variabel tersebut yakni, : (1), Spesialisasi, (2). Kepribadian, dan 

(3).Visibility. 

1. Aspek Spesialisasi 

 Berdasarkan hasil analisis pada sub variabel spesialisasi dapat disimpulkan 

bahwa spesialisasi Deasy Ballo dari sisi prinsip yaitu Deasy Ballo merupakan orang 

yang memiliki prinsip yang baik. Prinsip yang baik ini kemudian menjadi brand 

tersendiri baginya.Brand orang yang memiliki prinsip yang baik inilah yang membuat 

ia memiliki keunikan tersendiri. Di samping itu juga Deasy Ballo juga memiliki 

keunikan dari sisi pengalaman organisasi, yaitu ia pernah menjadi anggota dan ketua 

organisasi intra kampus. Dalam kehidupannya pada saat ia menjadi caleg ia juga sering 

terjun ke masyarakat untuk mendengarkan keluhan-keluhan masyarakat. Hal ini 

membuat Deasy Ballo berbeda dengan caleg perempuan lainnya yang tidak mau 

berjuang untuk mensosialisasikan diri. 

2. Aspek Kepribadian 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap data pada sub variabel kepribadian dapat 

disimpulkan bahwa dari sisi Deasy Ballo merupakan seorang yang sangat dermawan, 

ramah, dan tidak sombong dengan siapa saja terutama di daerah pemilihannya dan 

terkhususnya di Kupang Timur. Citra ini sangat berpengaruh bagi Deasy Ballo dalam  
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memenangi pemilihan umum legislatif dan inilah yang membuat Deasy Ballo memiliki 

brand tersendiri dibandingkan dengan caleg lainnya.  

3. Aspek Visibility 

   Berdasarkan hasil analisis terhadap data pada sub variabel Visibility dapat 

disimpulkan bahwa Deasy Ballo tidak melakukan kampanye pemilu akan tetapi 

melakukan kampanye politik, bentuk kampanye politik yang dilakukan oleh Deasy 

Ballo guna memperoleh dukungan suara dari masyarakat, yaitu berkumpul dengan 

masyarakat, menyampaikan maksud dan tujuannya, dan juga meminta dukungan dari 

masyarakat. Hal ini memiliki kelebihan karena Deasy Ballo dapat melihat lebih dekat 

kehidupan dan masalah yang terjadi di masyarakat dan Deasy Ballo bisa lebih akrab 

dan lebih dikenal masyarakat (pemilih) di dapilnya dan Deasy Ballo saat turun ke 

masyarakat tidak memberikan janji akan tetapi hanya meminta dukungan dari 

masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa Deasy Ballo  mempunyai brand yang membuat 

masyarakat memilih Deasy Ballo bukan karena janji-janji yang diberikan akan tetapi 

mereka memilih Deasy Ballo karena menurut mereka ibu Deasy Ballo datang dengan 

kesederhanaannya dan menjadi bagian dari masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Pada pemilu yang akan datang, caleg perempuan harus bisa 

menunjukkan sesuatu yang khas/unik dari dirinya sehingga menjadi 

brandnya.  

2. Personal branding harus didukung dengan tim sukses yang kuat 

terutama orang yang  terdekat yaitu suami dan keluarga. 
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3. Ketika partai sudah merekrut caleg perempuan, wajib untuk melatih 

caleg perempuan dan tidak hanya untuk memenuhi kuota 30%. 

4. Proses kaderisasi dalam partai politik harus dijalankan secara konsisten. 

Terutama kaderasasi untuk kaum perempuan agar tidak kewalahan saat 

pemilu. 
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